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ABSTRAK

Pemanfaatan data transaksi penjualan merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam mendukung
pengambilan keputusan bisnis pada sektor ritel. Namun, Toko Bali Amenities belum memanfaatkan data transaksi
secara optimal dalam penyusunan strategi penataan produk dan promosi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pola pembelian pelanggan menggunakan teknik Market Basket Analysis (MBA) berbasis Knowledge
Discovery in Databases (KDD) dengan algoritma Apriori. Data yang digunakan berupa data transaksi penjualan
yang diproses melalui tahapan KDD, meliputi data selection, preprocessing, transformation, data mining, dan
data evaluation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi produk Towel dan Pillow memiliki nilai
confidence tertinggi sebesar 82% terhadap pembelian Bed Sheet. Selain itu, ditemukan aturan asosiasi lain antara
produk Pillow Case dan Bed Sheet berdasarkan hasil perhitungan algoritma Apriori. Pola asosiasi yang diperoleh
dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam penataan produk, strategi bundling, serta perencanaan promosi berbasis
data guna mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih efektif.

Kata kunci : Algoritma apriori; Knowledge Discovery in Database; Market Basket Analysis; Pola Pembelian

Pelanggan; Transaksi Penjualan

1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan data transaksi penjualan menjadi
aspek penting dalam mendukung pengambilan
keputusan bisnis pada sektor retail. Data transaksi
menyimpan informasi historis mengenai perilaku
pembelian pelanggan yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan efektivitas strategi pemasaran, penataan
produk, serta pengelolaan inventaris secara optimal
[1]. Analisis data transaksi memungkinkan perusahaan
untuk memahami keterkaitan antarproduk dan

preferensi ~ pelanggan  berdasarkan  kebiasaan
pembelian yang dilakukan [2]. Seiring dengan
pertumbuhan sektor retail di Indonesia dan

meningkatnya persaingan usaha, perusahaan dituntut
untuk menerapkan strategi bisnis yang lebih adaptif
dan berbasis data [3].

Bali Amenities merupakan perusahaan retail
yang bergerak di bidang penyediaan perlengkapan
villa, hotel, spa, serta kebutuhan rumah tangga. Dalam
operasionalnya, Bali Amenities belum memanfaatkan
data transaksi penjualan secara optimal dalam
penyusunan strategi penataan produk dan promosi.
Penataan produk yang belum mempertimbangkan pola
pembelian pelanggan menyebabkan potensi cross-
selling belum maksimal serta menyulitkan pelanggan
menemukan produk yang saling berkaitan. Selain itu,
strategi pemasaran yang belum berbasis data
mengakibatkan rekomendasi produk dan promosi yang
dilakukan belum sepenuhnya efektif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pola pembelian
pelanggan pada Toko Bali Amenities menggunakan
teknik Market Basket Analysis berbasis Knowledge
Discovery in Databases dengan algoritma Apriori.

Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi
kombinasi produk yang sering dibeli secara bersamaan
serta menghasilkan aturan asosiasi berdasarkan nilai
support dan confidence. Melalui identifikasi pola
pembelian  tersebut, penelitian ini  berupaya
memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai kecenderungan perilaku pelanggan dalam
melakukan transaksi. Hasil analisis diharapkan dapat
menjadi dasar dalam penyusunan strategi penataan
produk, pengembangan program promosi berbasis
bundling, serta optimalisasi strategi pemasaran yang
lebih efektif, terarah, dan berbasis data guna
meningkatkan nilai transaksi dan potensi penjualan
tambahan (cross-selling).

Rencana penyelesaian masalah dilakukan dengan
menerapkan teknik Market Basket Analysis (MBA)
sebagai bagian dari proses data mining untuk
mengidentifikasi kombinasi produk yang sering dibeli
secara bersamaan [4]. Informasi yang dihasilkan dapat
dimanfaatkan untuk mendukung strategi bundling dan
penataan produk [5]. Proses analisis dilakukan dalam
kerangka Knowledge Discovery in Databases (KDD)
yang meliputi data selection, preprocessing,
transformation, data mining, dan evaluation [6].
Algoritma Apriori digunakan untuk menghasilkan
frequent itemset dan aturan asosiasi berdasarkan nilai
support dan confidence [4]. Pendekatan ini telah
terbukti efektif dalam penelitian sebelumnya pada
sektor retail [7].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pembahasan pada bagian ini menguraikan
konsep dan metode yang relevan dengan penelitian,
meliputi pola pembelian pelanggan, data mining,
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association rule, Market Basket Analysis (MBA),
Knowledge Discovery in Databases (KDD), serta
algoritma Apriori. Pemaparan landasan teori tersebut
digunakan untuk menjelaskan keterkaitan antar konsep
dalam proses pengolahan dan analisis data transaksi
penjualan, serta sebagai acuan dalam
menginterpretasikan hasil temuan penelitian.

2.1. Pola Pembelian Pelanggan

Pola pembelian pelanggan merepresentasikan
kecenderungan perilaku konsumen dalam melakukan
transaksi, termasuk preferensi produk dan keterkaitan
antar item yang dibeli secara bersamaan. Pemahaman
terhadap pola ini penting bagi perusahaan ritel untuk
meningkatkan efektivitas strategi pemasaran, penataan
produk, serta pengelolaan inventaris. Analisis pola
pembelian memungkinkan perusahaan
mengidentifikasi peluang cross-selling dan bundling
produk berbasis data transaksi historis, sehingga
keputusan bisnis dapat dilakukan secara lebih tepat
dan terukur [9]. Hasil serupa juga ditemukan oleh
Yulianto dan Elsandra [14] yang menyatakan bahwa
identifikasi pola pembelian dapat meningkatkan
efektivitas strategi penjualan pada sektor ritel.

2.2. Data Mining

Data mining merupakan proses ekstraksi pola
dan pengetahuan tersembunyi dari kumpulan data
berukuran besar untuk mendukung pengambilan
keputusan [13]. Dalam konteks ritel, data mining
berperan penting dalam menganalisis data transaksi
penjualan guna menemukan hubungan antar produk
dan perilaku konsumen. Salah satu teknik utama dalam
data mining adalah association rule, yang banyak
diterapkan untuk mengidentifikasi keterkaitan item
dalam transaksi pelanggan [15].

2.3. Association Rule

Association rule adalah teknik data mining yang
bertujuan untuk menemukan hubungan atau asosiasi
antar item dalam suatu dataset transaksi. Aturan
asosiasi dinyatakan dalam bentuk implikasi antara
antecedent dan consequent, dengan kekuatan
hubungan diukur menggunakan parameter support dan
confidence [16]. Nilai support menunjukkan tingkat
kemunculan kombinasi item dalam keseluruhan
transaksi, sedangkan confidence merepresentasikan
tingkat kepercayaan hubungan antar item. Teknik ini
efektif untuk mengidentifikasi pola pembelian yang
berulang dalam lingkungan ritel [11].

2.4. Market Basket Analysis (MBA)

Market Basket Analysis merupakan penerapan
association rule yang digunakan untuk menganalisis
pola pembelian pelanggan berdasarkan data transaksi.
MBA berfokus pada identifikasi frequent itemset,
yaitu kombinasi produk yang sering dibeli secara
bersamaan dalam satu transaksi. Hasil analisis MBA
dapat dimanfaatkan untuk mendukung strategi
penataan produk, perancangan promosi berbasis

bundling, serta peningkatan efektivitas pemasaran
[11]. MBA banyak digunakan dalam sektor ritel
karena kemampuannya dalam menggambarkan
keterkaitan antar produk secara berbasis data.

2.5. Knowledge Discovery in Databases (KDD)

Knowledge Discovery in Databases (KDD)
merupakan  kerangka kerja  sistematis  untuk
mengekstraksi pengetahuan dari data melalui beberapa
tahapan, yaitu data selection, preprocessing,
transformation, data mining, dan evaluation.
Pendekatan KDD memastikan bahwa data yang
dianalisis telah melalui proses pembersihan dan
transformasi yang memadai sehingga pola yang
dihasilkan bersifat valid dan relevan [15]. Dalam
analisis  data  transaksi, KDD  membantu
mengoptimalkan proses penemuan pola pembelian
pelanggan secara terstruktur dan sistematis.

2.6. Algoritma Apriori

Algoritma  Apriori merupakan salah satu
algoritma data mining yang digunakan untuk
menghasilkan frequent itemset dan aturan asosiasi
berdasarkan prinsip support dan confidence [1].
Algoritma ini bekerja secara iteratif dengan
membentuk kandidat itemset dan melakukan eliminasi
berdasarkan ambang batas minimum support. Apriori
banyak digunakan dalam Market Basket Analysis
karena mampu mengidentifikasi pola pembelian
pelanggan secara efektif dan menjadi dasar dalam
penyusunan rekomendasi penataan produk dan strategi
promosi berbasis data [18].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan metode Knowledge Discovery in
Databases (KDD) untuk menganalisis pola pembelian
pelanggan berdasarkan data transaksi penjualan.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian
berfokus pada pengolahan data numerik dalam jumlah
besar guna menghasilkan pola dan aturan asosiasi yang
dapat diukur secara objektif[1]. Metode Knowledge
Discovery in Databases (KDD) digunakan sebagai
kerangka kerja analisis data karena mampu
menyediakan tahapan yang sistematis dalam
mengekstraksi pengetahuan dari basis data yang besar
dan terstruktur, mulai dari pemilihan data hingga
evaluasi hasil.

3.2. Sumber dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder, berupa data transaksi
penjualan historis yang diperoleh dari Toko Bali
Amenities. Data transaksi sebanyak 2.687 mencakup
informasi seperti nomor transaksi, tanggal transaksi,
nama produk, dan jumlah pembelian. Data transaksi
penjualan dipilih karena mampu merepresentasikan
perilaku pembelian pelanggan secara nyata dan
berkelanjutan
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3.3. Tahapan Knowledge Discovery in Databases

(KDD)

Proses analisis data dalam penelitian ini
mengikuti tahapan Knowledge Discovery in Databases
(KDD) yang terdiri dari lima tahap utama, yaitu data
selection, data preprocessing, data transformation,
data mining, dan data evaluation[7].

a. Data Selection
Tahap data selection dilakukan dengan memilih
data transaksi penjualan yang relevan untuk
dianalisis. Pada tahap ini, data transaksi yang tidak
berkaitan dengan tujuan penelitian, seperti data
non-penjualan atau duplikasi transaksi, tidak
disertakan dalam proses analisis. Tujuan dari tahap
ini adalah memastikan data yang digunakan
bersifat representatif dan relevan terhadap pola
pembelian pelanggan.

b. Data Prepprocessing
Tahap preprocessing bertujuan untuk
membersihkan data dari kesalahan, duplikasi, dan
inkonsistensi. Proses ini meliputi penghapusan
data kosong, standarisasi penulisan nama produk,
serta pengelompokan produk ke dalam kategori
yang telah ditentukan. Tahap ini penting untuk
meningkatkan kualitas data sebelum dilakukan
analisis lebih lanjut.

c. Data Transformation
Pada tahap transformation, data transaksi diubah
ke dalam format tabular biner (0 dan 1) yang sesuai
untuk analisis Market Basket Analysis. Setiap nilai
menunjukkan keberadaan atau ketiadaan suatu
produk dalam satu transaksi. Transformasi data
dilakukan agar data dapat diproses secara optimal
oleh algoritma Apriori.

d. Data Mining
Tahap data mining merupakan inti dari proses
KDD, di mana teknik Market Basket Analysis
(MBA) diterapkan menggunakan algoritma
Apriori. Algoritma Apriori digunakan untuk
menghasilkan frequent itemset dan aturan asosiasi
berdasarkan nilai  minimum support dan
confidence yang telah ditentukan. Algoritma ini
efektif dalam  mengidentifikasi  keterkaitan
antarproduk yang sering dibeli secara bersamaan
dalam satu transaksi. Pada tahap data mining,
analisis dilakukan menggunakan teknik association
rule  mining dengan algoritma  Apriori.

Implementasi teknis dilakukan menggunakan

RapidMiner, yang menyediakan operator FP-
Growth sebagai metode efisien dalam membentuk
frequent itemset.

e. Data Evaluation
Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai kualitas
aturan asosiasi yang dihasilkan. Evaluasi dilakukan
menggunakan parameter support dan confidence
untuk menentukan tingkat kekuatan dan relevansi
hubungan antarproduk. Aturan asosiasi yang
memenuhi ambang batas yang ditetapkan dianggap

layak untuk dijadikan dasar rekomendasi penataan
produk dan strategi pemasaran

3.4. Alur Penelitian
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Seleks: Data

Praproses Data

Méetode Transformasi Data
KDD
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Data Mining
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Evaluasi & Interpretasi
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—X
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-
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A

Gambar 1..5/:\Tﬂr Penelitian

Alur penelitian pada penelitian ini diawali dengan
tahap identifikasi permasalahan yang terjadi pada
Toko Bali Amenities, khususnhya terkait penataan

produk dan strategi promosi yang belum
memanfaatkan data transaksi penjualan secara
optimal.  Setelah  permasalahan  diidentifikasi,

dilakukan pengumpulan data transaksi penjualan
sebagai data sekunder yang digunakan dalam
penelitian.

Data transaksi yang diperoleh selanjutnya
diproses menggunakan tahapan Knowledge Discovery
in Databases (KDD). Tahap pertama adalah data
selection untuk memilih data transaksi yang relevan
dengan tujuan penelitian. Tahap berikutnya adalah
data  preprocessing yang  bertujuan  untuk
membersihkan data dari kesalahan, duplikasi, dan
inkonsistensi. Selanjutnya dilakukan data
transformation untuk mengubah data transaksi ke
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dalam format tabular yang sesuai untuk analisis
Market Basket Analysis.

Pada tahap data mining, teknik Market Basket
Analysis diterapkan menggunakan algoritma Apriori
untuk menghasilkan frequent itemset dan aturan
asosiasi berdasarkan nilai minimum support dan
confidence yang telah ditentukan. Tahap akhir
penelitian adalah evaluasi hasil aturan asosiasi yang
dihasilkan serta penyusunan rekomendasi strategi
penataan produk dan promosi berdasarkan pola
pembelian pelanggan.

3.5. Tools dan Parameter Penelitian

Proses analisis data dilakukan menggunakan
RapidMiner sebagai tools data mining untuk
mengimplementasikan  algoritma  Apriori  dan
membentuk aturan asosiasi. Adapun Parameter yang
digunakan vyaitu menggunakan penentuan nilai
minimum:
a. Support
b. Confidence

Nilai  parameter ditentukan  berdasarkan
karakteristik data transaksi yang dianalisis dan diuji
pada tahap evaluasi, sehingga aturan asosiasi yang

4.1. Dataset dan Hasil Transformasi

dihasilkan memiliki tingkat signifikansi dan relevansi
yang sesuai dengan kebutuhan bisnis retail.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses analisis data transaksi
penjualan pada Toko Bali Amenities menggunakan
metode Knowledge Discovery in Databases (KDD),
data yang telah melalui tahap seleksi, preprocessing,
dan transformasi selanjutnya dianalisis menggunakan
teknik Market Basket Analysis dengan algoritma
Apriori. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pola pembelian pelanggan berdasarkan keterkaitan
antarproduk dalam satu transaksi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa algoritma
Apriori mampu menghasilkan sejumlah frequent
itemset yang memenuhi nilai minimum support yang
telah  ditentukan.  Frequent itemset tersebut
merepresentasikan kombinasi produk yang sering
dibeli secara bersamaan oleh pelanggan. Produk-
produk yang memiliki nilai support tinggi
menunjukkan tingkat permintaan yang dominan dalam
transaksi penjualan, sehingga dapat dijadikan dasar
dalam penyusunan strategi penataan produk dan
promosi.

Tabel 1. Dataset Hasil Transformasi

No. Faktur BR BS BK CS LB PW PWC RA SP T™W
1504117 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0
1504118 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0
1504120 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
1504121 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0
1504122 0 1 0 0 0 0 2 0 0 1
1504123 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
1504124 0 2 0 0 0 0 1 0 0 0
1504125 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1504126 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0
1504127 0 2 0 0 0 0 1 0 0 0
1505005 0 2 0 0 0 0 1 0 0 2

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data transaksi penjualan pada Toko Bali
Amenities yang telah melalui tahap seleksi dan
preprocessing. Data transaksi selanjutnya
ditransformasikan ke dalam bentuk tabular biner, di
mana nilai 1 menunjukkan keberadaan produk dalam
satu transaksi dan nilai 0 menunjukkan ketidakhadiran
produk.

Untuk  memudahkan proses perhitungan,
dilakukan inisialisasi untuk header table maupun
itemset, berikut kode insialisasi:

1)BR = Bathrobe 6) PW = Pillow

2) BS = Bed Sheet 7) PWC = Pillow Case
3)BK = Blanket 8) RA = Room Amenities
4)CS = Cushion 9) SP = Slipper

5)LB = Laundry Bag  10) TW = Towel

4.2. Penentuan dan Pengujian Nilai Parameter
Tabel 2. Pengujian Nilai Parameter

L - Jumlah
Minimum Minimum
Percobaan Support Confidence Aturan
PP Ditemukan
1 0,1 0,6 1 aturan
2 0,05 0,6 5 aturan
3 0,01 0,6 7 aturan

Penentuan nilai parameter dilakukan sebelum
proses pembentukan frequent itemset dengan
menetapkan nilai minimum support dan minimum
confidence.  Pengujian  parameter  dilakukan
menggunakan aplikasi RapidMiner untuk memperoleh
frequent itemset dan aturan asosiasi yang relevan
berdasarkan karakteristik data transaksi. Parameter
yang ditetapkan selanjutnya digunakan sebagai acuan
dalam pemrosesan data menggunakan algoritma FP-
Growth tanpa dilakukan perhitungan manual ulang.
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4.3. Model Proses Algoritma di RapidMiner
- Design Results TurboPrep  Auto Model "‘A"::,;‘)’:

Gambar 2. Desain Proses Algoritma di RapidMiner

Desain proses algoritma pada RapidMiner
digunakan untuk menggambarkan alur pemrosesan
data transaksi penjualan dalam penerapan metode
Market Basket Analysis. Pada tahap ini, data transaksi
yang telah melalui proses preprocessing diinput ke
dalam RapidMiner untuk dianalisis menggunakan
algoritma FP-Growth. Pengujian dilakukan dengan
menetapkan nilai minimum support dan minimum
confidence sebagai parameter utama. Parameter
tersebut berfungsi sebagai batasan dalam proses
pencarian frequent itemset dan pembentukan aturan
asosiasi. Seluruh proses pencarian pola dilakukan
secara otomatis oleh RapidMiner berdasarkan
parameter yang telah ditentukan, tanpa dilakukan
perhitungan manual ulang.

4.4. Pembentukan Frequent Itemset
Tabel 3. Frequent Itemset-1

No | Kategori Produk | Frekuensi | Support(%)
1 | Towel 489 18,20%
2 | Bed Sheet 341 12,69%
3 | Pillow Case 286 10,64%
4 | Pillow 200 7,44%
5 | Slipper 85 3,16%
6 | Room Amenities 64 2,38%
7 | Bathrobe 49 1,82%
8 | Laundry Bag 7 0,26%
9 | Blanket 5 0,19%
10 | Cushion 1 0,04%
11 | Lainnya 1160 43,17%

Proses pembentukan frequent itemset dilakukan
menggunakan  algoritma  FP-Growth  sebagai
implementasi  dari  algoritma  Apriori  yang
diimplementasikan melalui tools RapidMiner dalam
versi terbaru. Algoritma ini digunakan untuk
menemukan pola kombinasi produk yang sering
muncul dalam transaksi penjualan berdasarkan nilai
minimum support yang telah ditentukan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
beberapa produk dengan nilai support tertinggi yang
merepresentasikan produk yang paling dominan dibeli
oleh pelanggan. Produk-produk tersebut menjadi dasar
dalam pembentukan kombinasi itemset selanjutnya.

4.5. Pembentukan Frequent lItemset-2
Tabel 4. Frequent 2-itemset

No | Produk (2- Itemset) | Frekuensi | Support(%)
1 | Towel, Pillow Case 183 0,068 (6,8%)
2 | Towel, Pillow 124 0,046 (4,6%)
3 | Bed Sheet, Pillow 180 0,067 (6,7%)
4 | Towel, Bed Sheet 183 0,068 (6,8%)
5 | Pillow Case, Pillow 180 0,067 (6,7%)
6 | Towel, Pillow 129 0,048 (4,8%)

Pembentukan Frequent Itemset-2 dilakukan
dengan mengombinasikan dua item yang berasal dari
Frequent Itemset-1 yang telah memenuhi nilai
minimum support. Proses ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pasangan produk yang sering muncul
secara bersamaan dalam satu transaksi penjualan.

Kombinasi item dilakukan menggunakan
algoritma Apriori, dengan prinsip bahwa suatu itemset
akan dianggap frequent apabila seluruh subset-nya
juga bersifat frequent. Nilai support untuk setiap
pasangan item dihitung berdasarkan rasio jumlah
transaksi yang mengandung kedua item terhadap total
seluruh transaksi.

4.6. Pembentukan Aturan Asosiasi
Tabel 5. Aturan Asosiasi

.. Confidence

No Aturan Asosiasi (%)

1 | Pillow Case — Bed Sheet 61,40%

2 Towel, Pillow Case — Bed Sheet 75,30%

3 Towel, Pillow — Pillow Case 78,00%

4 | Bed Sheet, Pillow — Pillow Case 78,10%

5 Towel, Bed Sheet — Pillow Case 78,00%

6 | Pillow Case, Pillow — Bed Sheet 79,20%

7 Towel, Pillow — Bed Sheet 82,00%

Aturan asosiasi dibentuk berdasarkan frequent
itemset yang telah memenuhi nilai minimum support
pada tahap sebelumnya. Proses ini bertujuan untuk
menemukan pola keterkaitan antar produk yang sering
dibeli secara bersamaan oleh pelanggan dalam satu
transaksi.

Dalam penelitian ini, aturan asosiasi dinyatakan
dalam bentuk implikasi X — Y, yang memiliki makna
bahwa apabila pelanggan membeli produk X, maka
terdapat kecenderungan pelanggan juga membeli
produk Y dalam transaksi yang sama. Pembentukan
aturan asosiasi dilakukan dengan menggunakan
algoritma Apriori pada aplikasi RapidMiner, dengan
memperhitungkan dua parameter utama, yaitu support
dan confidence.

Nilai support menunjukkan tingkat kemunculan
suatu aturan asosiasi dalam keseluruhan data transaksi.
Support dihitung berdasarkan perbandingan antara
jumlah transaksi yang mengandung item X dan Y
secara bersamaan terhadap total jumlah transaksi.
Nilai support digunakan untuk memastikan bahwa
aturan yang dihasilkan memiliki tingkat kemunculan
yang cukup signifikan dan tidak bersifat kebetulan.

Sementara itu, nilai confidence digunakan untuk
mengukur tingkat kepercayaan suatu aturan asosiasi.
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Confidence menunjukkan seberapa besar
kemungkinan produk Y akan dibeli ketika produk X
telah dibeli oleh pelanggan. Semakin tinggi nilai
confidence, maka semakin kuat hubungan keterkaitan
antar produk dalam aturan asosiasi tersebut.

Aturan asosiasi yang memenuhi nilai minimum
confidence yang telah ditentukan dianggap sebagai
aturan yang valid dan relevan. Aturan-aturan inilah
yang selanjutnya dianalisis untuk mengetahui pola
pembelian pelanggan serta dijadikan dasar dalam
penyusunan strategi bisnis, seperti penataan produk
(product placement), bundling produk, dan strategi
promosi penjualan.

4.7. Analisis Aturan Asosiasi yang Terbentuk dan

Market Basket Analysis

Berdasarkan hasil analisis aturan asosiasi,
ditemukan beberapa pola pembelian produk yang
sering terjadi secara bersamaan. Confidence yang
diperoleh menunjukkan seberapa besar kemungkinan
produk konsekuen dibeli jika produk premis dibeli.
Hasil analisis ditunjukkan sebagai berikut:

a. Pelanggan yang membeli Pillow Case memiliki
kemungkinan 61,4% untuk juga membeli Bed
Sheet.

b. Jika pelanggan membeli Towel dan Pillow Case,
kemungkinan mereka juga membeli Bed Sheet
meningkat menjadi 75,3%.

c. Pelanggan yang membeli Towel dan Pillow
memiliki kemungkinan 78,0% untuk juga
membeli Pillow Case.

d. Jika pelanggan membeli Bed Sheet dan Pillow,
kemungkinan mereka juga membeli Pillow Case
sebesar 78,1%.

e. Pelanggan yang membeli Towel dan Bed Sheet
juga memiliki kemungkinan 78,0% untuk
membeli Pillow Case.

f. Jika pelanggan membeli Pillow Case dan Pillow,
kemungkinan mereka juga membeli Bed Sheet
sebesar 79,2%.

g. Pelanggan yang membeli Towel dan Pillow
memiliki kemungkinan tertinggi 82,0% untuk
juga membeli Bed Sheet.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat
disimpulkan bahwa nilai confidence yang tinggi
menunjukkan adanya Keterkaitan yang kuat antar
produk dalam satu transaksi. Hubungan ini
mengindikasikan bahwa pembelian produk tertentu
cenderung diikuti oleh pembelian produk lain yang
saling  berkaitan, khususnya pada kategori
perlengkapan tidur.

Penggunaan FP-Growth dalam penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pencarian
frequent itemset pada dataset berukuran besar,
sementara kerangka analisis dan interpretasi hasil tetap
mengacu pada algoritma Apriori.

Aturan asosiasi dengan nilai confidence tertinggi
menunjukkan bahwa kombinasi produk Towel dan
Pillow memiliki kecenderungan yang kuat untuk

diikuti dengan pembelian Bed Sheet. Hal ini
mencerminkan pola pembelian pelanggan yang
cenderung membeli beberapa produk pelengkap secara
bersamaan dalam satu transaksi.

Hasil Market Basket Analysis yang diperoleh
menunjukkan bahwa pola pembelian pelanggan tidak
bersifat acak, melainkan membentuk pola tertentu
yang konsisten berdasarkan data transaksi penjualan.
Pola tersebut dapat dimanfaatkan untuk memahami
perilaku pelanggan dalam memilih produk yang saling
berkaitan.

Temuan ini menunjukkan bahwa hasil analisis
aturan asosiasi dan Market Basket Analysis dapat
digunakan sebagai dasar dalam  mendukung
pengambilan keputusan bisnis, khususnya dalam
perencanaan strategi penataan produk dan promosi
yang lebih efektif berdasarkan keterkaitan antar
produk.

4.8. Rekomendasi Hasil
Berdasarkan hasil Market Basket Analysis yang

telah diperoleh, dapat disusun beberapa rekomendasi

strategi penataan produk yang dapat diterapkan oleh

Toko Bali Amenities untuk meningkatkan efektivitas

penjualan.

a. Penataan Produk Berdasarkan Pola Pembelian
Bersamaan
Hasil Market Basket Analysis menunjukkan
adanya keterkaitan pembelian yang kuat antara
produk Pillow Case, Bed Sheet, Pillow, dan Towel.
Aturan asosiasi memperlihatkan bahwa pembelian
Pillow Case cenderung diikuti oleh pembelian Bed
Sheet, serta kombinasi Towel dan Pillow yang
sering diikuti dengan pembelian Pillow Case atau
Bed Sheet.
Berdasarkan pola tersebut, produk-produk yang
memiliki hubungan pembelian kuat disarankan
untuk ditempatkan pada area atau rak yang
berdekatan. Penataan ini bertujuan untuk
memudahkan pelanggan dalam menemukan
produk pelengkap sekaligus meningkatkan peluang
terjadinya pembelian bersamaan dalam satu
transaksi.

b. Strategi Bundling Produk
Pola pembelian produk yang sering muncul secara
bersamaan dapat dimanfaatkan dalam penerapan
strategi bundling. Berdasarkan hasil aturan
asosiasi, kombinasi produk Bed Sheet, Pillow
Case, dan Pillow dapat dikemas dalam bentuk
Paket Bedding Set, sedangkan kombinasi Towel,
Bed Sheet, dan Pillow Case dapat disusun sebagai
Paket Linen Set. Penerapan harga paket yang lebih
menarik  dibandingkan ~ pembelian  satuan
diharapkan mampu mendorong pelanggan untuk
membeli lebih dari satu produk dalam satu
transaksi, sehingga berpotensi meningkatkan nilai
penjualan.

¢. Promosi Terarah Berdasarkan Pola Asosiasi
Hasil analisis aturan asosiasi menunjukkan bahwa
beberapa kombinasi produk memiliki nilai
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confidence yang tinggi. Sebagai contoh, pembelian
Towel dan Pillow cenderung diikuti dengan
pembelian Bed Sheet. Berdasarkan pola tersebut,
toko dapat menerapkan strategi promosi terarah,
seperti pemberian diskon khusus Bed Sheet bagi
pelanggan yang membeli Pillow Case, atau
penawaran harga khusus Pillow Case bagi
pelanggan yang membeli Towel dan Pillow.
Strategi promosi ini disusun berdasarkan pola
pembelian aktual pelanggan, sehingga diharapkan
lebih tepat sasaran dan efektif.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data
transaksi penjualan menggunakan teknik Market
Basket Analysis dengan algoritma Apriori dalam
kerangka metode Knowledge Discovery in Databases
(KDD), dapat disimpulkan bahwa pendekatan KDD
dapat digunakan secara efektif untuk mengidentifikasi
pola pembelian pelanggan pada Toko Bali Amenities.
Tahapan KDD vyang meliputi seleksi data,
preprocessing, transformasi, data mining, dan evaluasi
berhasil mengolah 2.687 data transaksi penjualan.
Pada tahap transformasi data, berbagai variasi nama
produk disederhanakan ke dalam 10 kategori utama
sehingga data menjadi lebih konsisten dan siap
dianalisis. Proses ini berperan penting dalam
meningkatkan kualitas data serta memungkinkan
analisis pola pembelian dilakukan secara sistematis
dan berbasis data transaksi aktual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma
Apriori efektif dalam menghasilkan aturan asosiasi
yang valid dan signifikan pada data transaksi
penjualan Toko Bali Amenities. Efektivitas algoritma
diukur menggunakan parameter support dan
confidence, dengan nilai minimum support sebesar
0,01 dan confidence sebesar 0,60. Berdasarkan
parameter tersebut, algoritma Apriori berhasil
menghasilkan 7 aturan asosiasi dengan nilai
confidence pada rentang 61,4% hingga 82,0%. Nilai
confidence yang relatif tinggi menunjukkan bahwa
pola pembelian yang terbentuk bersifat konsisten dan
mencerminkan hubungan pembelian yang kuat
antarproduk, sehingga relevan dengan kondisi nyata
transaksi penjualan.

Pola asosiasi yang dihasilkan memberikan
implikasi strategis yang dapat diterapkan secara
langsung dalam pengelolaan Toko Bali Amenities.
Produk-produk seperti Pillow Case, Pillow, Bed Sheet,
dan Towel menunjukkan keterkaitan pembelian yang
kuat dan saling melengkapi, yang ditunjukkan oleh
aturan asosiasi dengan nilai confidence tertinggi, yaitu
kombinasi Towel dan Pillow terhadap Bed Sheet
sebesar 82,0%. Pola ini dapat dimanfaatkan sebagai
dasar rekomendasi penataan produk secara
berdampingan serta penyusunan strategi promosi
bundling. Penerapan rekomendasi tersebut diharapkan
dapat  meningkatkan  efektivitas  pemasaran,
kenyamanan pelanggan, dan nilai transaksi penjualan.
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